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Dalam hubungan kontraktual, suatu kewajiban yang telah disepakati para pihak dapat tidak terpenuhi oleh
karena adanya supervening event yang tidak dapat diduga datangnya. Ketentuan UNIDROIT Principles of
International Commercial Contract dapat mengakomodir kejadian atau peristiwa yang datangnyatidak dapat
didugaitu, khususnya dalam situasi pandemi COVID-19 yang datangnya tidak dapat diduga. Menanggapi
hal tersebut, UNIDROIT kemudian menerbitkan Note of the UNIDROIT Secretariat on the Principles of
International Commercial Contract on the COVID-19 Health Crisis sebagai panduan dalam penggunaan
UNIDROIT Principles of International Commercial Contract apabila terdapat permasalahan kontraktual
yang melibatkan pihak dari negara yang berbeda-beda. Penelitian ini akan menyajikan penjelasan (i)
bagaimana konsepsi supervening events dan doktrin yang menjadi dasar pemaaf atas tidak terlaksananya
prestasi suatu kontrak dilihat dari perspektif hukum perdata Indonesia, Korea Selatan, dan Thailand; dan (ii)
bagaimana kejadian pandemi seperti COVID-19 dapat diinterpretasikan sebagai force majeure dilihat dari
klausula force majeure di dalam suatu perjanjian distributor yang melibatkan pihak asing dan berdasarkan
ketentuan hukum di Indonesiadan UNIDROIT Principles of International Commercial Contract. Dengan
metode penelitian yuridis normatif serta dengan pendekatan kualitatif, dapat diambil kesimpulan bahwa:
Pertama, dari persamaan dan perbedaan ketentuan yang ada, telah terlihat adanya keberagaman pengaturan
mengenai doktrin supervening events yang diakui di Indonesia, Korea Selatan, dan juga Thailand, yang
dalam penelitian ini adalah force majeure. Kedua, pandemi COVID-19 dapat dianggap sebagai suatu
keadaan force majeure sebagai alasan lepasnya pihak yang terdampak dari tanggung jawab atas kerugian
yang ditimbulkan dari pandemi COV1D-19 apabila mengacu pada UNIDROIT Principles of International
Commercial Contract.

...... In acontractual relationship, the agreed performances may not be fulfilled due to an unexpected
supervening event. However, the UNIDROIT Principles of International Commercia contract would
accommodate such supervening events, particularly in a COVID-19 pandemic situation which appears to be
unexpected. Given that, UNIDROIT then issued Note of the UNIDROIT Secretariat on the Principles of
International Commercial Contract on the COVID-19 Hedlth Crisis as a guidance in utilizing the
UNIDROIT Principles of International Commercial Contract in event of any contractual disruption between
the parties who are originated from different countries. This study will provide explanations regarding (i)
how the concept of supervening events and the doctrine that forms the basis of excuse for non-performance
of a contract perceived from the perspective of Indonesian, South Korean, and Thai civil law; and (ii) how
the COVID-19 pandemic event can be interpreted as aforce maeure perceived from aforce maeure clause
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stipulated in a distributorship agreement which involves foreign parties and in accordance with Indonesian
Bylaws and UNIDROIT Principles of International Commercia Contract. Through aresearch using
normative juridical method and qualitative approach, it can be concluded that: First, on the basis of the
provisions similarities and contrast distinction, the diversities of regulation can be seen in regards with the
recognized supervening events doctrine in Indonesia, South Korea, and Thailand, that is force majeure.
Second, COVID-19 pandemic can be constituted as a force majeure to excuse the affected party from
responsibility towards the incurred loss under UNIDROIT Principles of International Commercial Contract.



